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ABSTRACT
The research was carried out at the Kutabuluh Head Office of Karo Regency with the aim of
knowing the influence of leadership style and work environment on work performance
through distributing questionnaires to 26 employees. From the research results, it was found
that the leadership style had a positive influence on work performance as evidenced by t
count 3.596 and t table 0.684. For the influence of the work environment on work
performance has a positive effect where t count 2.832 is greater than t table 0.684 and
simultaneously gives a positive influence. With a determinant coefficient of 81%, while other

influences are 19%.

Keywords: Leadership Style, Work Environment and Work Achievement.

ABSTRAK

Penelitian dilakukan pada Kantor Camat Kutabuluh Kabupaten Karo dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap prestasi kerja
melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai sebanyak 26 orang. Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa gaya kepemimpinan memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi
kerja yang dibuktikan dengan t hitung 3,596 dan t tabel 0,684. Untuk pengaruh lingkungan
kerja terhadap prestasi kerja memberikan pengaruh yang positif dimana t hitung 2,832 lebih
besar daripada t tabel 0,684 dan secara besama-sama memberikan pengaruh yang positif.
Dengan koefisien determinan 81% sedangkan pengaruh lainnya sebesar 19%.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Prestasi Kerja.

1. PENDAHULUAN

Gaya kepemimpinan merupakan
norma perilaku yang dipergunakan oleh
seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi perilaku orang
lain. Gaya kepemimpinan  banyak
mempengaruhi  keberhasilan ~ seorang
pemimpin dalam mempengaruhi perilaku
bawahannya. Kepemimpinan di suatu
organisasi perlu mengembangkan staf dan
membangun iklim yang menghasilkan
tingkat kinerja yang tinggi, sehingga
pemimpin  perlu  memikirkan  gaya
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kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan
seorang pemimpin diduga akan sangat
mempengaruhi kondisi kerja, dimana akan
berhubungan dengan bagaimana karyawan
menerima suatu gaya kepemimpinan,
senang atau tidak, suka atau tidak. Di satu
sisi gaya kepemimpinan tertentu diduga
dapat menyebabkan peningkatan prestasi
kerja disisi lain dapat menyebabkan
penurunan prestasi kerja.

Prestasi kerja pegawai suatu organisasi
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja.
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Pegawai dapat melaksanakan tugasnya
secara optimal, karena ditentukan oleh
motivasi atau dorongan untuk bekerja
dengan tekun, dan lingkungan kerja yang
nyaman dan mendukung prestasi kerja
pegawai. Tujuan organisasi dapat dicapai
melalui arahan dan motivasi kerja yang
dapat menciptakan suasana kondusif untuk
tumbuhnya kinerja pegawai.

Penelitian ini dilaksanakan pada
pegawai yang ada di Kantor Kecamatan
Kutabuluh  Kabupaten Karo. Dalam
memberikan pelayanan kepada
masyarakat, ada banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi kerja pegawainya,
diantaranya gaya kepemimpinan dan
kondisi fisik lingkungan kerja. Gaya
kepemimpinan camat yang ada di Kantor
Kecamatan Kutabuluh Kabupaten Karo
cenderung mendekati gaya kepemimpinan
otoriter, yang dicirikan dengan sistem
pengambilan keputusan mutlak ditentukan
olen camat sendiri tanpa mengikut
sertakan bawahan. Selain daripada gaya
kepemiminan juga lingkungan kerja secara
fisik  mempengaruhi  prestasi  kerja
pegawai. Kurang representatifnya
lingkungan kerja yang ada di Kantor
Kecamatan Kutabuluh Kabupaten Karo
dapat menurunkan prestasi kerja para
pegawai. Hal ini terlihat dari lingkungan
Kantor Kecamatan Kutabuluh Kabupaten
Karo yang ada, dimana banyak ruangan
yang kurang tertata dengan rapi serta
pencahayaan kurang memadai dan fasilitas
kerja yang digunakan juga banyak yang
tidak berfungsi. Akibatnya beberapa orang
pegawai dapat menggunakan fasilitas kerja
yang masih berfungsi, sehingga hal ini
dapat  mengakibatkan  keterlambatan
penyelesaian pekerjaan dari pegawai itu
sendiri.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Defenisi Gaya Kepemimpinan
Menurut  Mahmudi  (2015:83)

menjelaskan “definisi gaya kepemimpinan

sebagai sifat, kebiasaan, tempramen, watak

dan kepribadian yang membedakan

seorang pemimpin dalam berinteraksi
dengan orang lain”. Gaya kepemimpinan
dengan Kkebiasaan tempramen kurang
disukai oleh bawahan terutama dalam
menyampaikan ide, tugas yang akan
dilakukan. Dengan segala keterbatasan
seorang pemimpin dalam mengelola
informasi dimungkinkan dan memberikan
tanggungjawab akan menghambat
pencapaian tujuan pekerjaan.

Berdasarkan definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya gaya
kepemimpinan merupakan strategi yang
diterapkan oleh seorang pemimpin dalam
mengarahkan para bawahannya guna
menyatukan tujuan organisasi dengan
karyawan demi mencapai tujuan bersama.
2.3 Defenisi Lingkungan Kerja

Menurut  Mulyono  (2016:25)
“Lingkungan kerja ialah sesuatu yang
terdapat disekitar para pekerja dan juga
yang mempengaruhi  dirinya dalam
melaksanakan tugas-tugas yang telah
dibebankan”. Untuk  menyelesaikan
sebuah pekerjaan bahwa seseorang akan
melakukan pekerjaan secara tuntas dengan
menyesuaikan diri dengan lingkungan
kerja pada lingkungan tempat kerja.
Tempat kerja dengan kebiasaan tepat
waktu masuk kerja dengan sendirinya
seseorang juga mengikuti masuk jam kerja
tepat waktu.

Berdasarkan pendapat para ahli
diatas maka penulis  memberikan
kesimpulan bahwa lingkungan Kerja
adalah sesuatu yang berada di lingkungan
para pekerja dan yang berpengaruh
terhadap dirinya dalam melaksanakan
tugas-tugas yang telah diberikan.

2.4. Jenis - Jenis Lingkungan Kerja

Jenis dari lingkungan  kerja
dibedakan menjadi dua yakni menurut

(Sedarmayanti, 2016: 21) vyaitu :

Lingkungan kerja fisik

Lingkungan kerja fisik ialah
seluruh kondisi yang bentuknya
fisik yang ada di sekitar tempat
kerja yang bisa mempengaruhi
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pegawai baik dengan langsung
ataupun tidak langsung.
Lingkungan kerja fisik bisa
dibedakan menjadi 2 kategori
yakni :

Lingkungan Kkerja yang secara
langsung berhubungan dengan
pegawai misalnya seperti pusat
kerja, meja, Kkursi dan lain
sebagainya.

Lingkungan perantara atau umum
atau bisa disebut pula dengan
lingkungan kerja yang dapat
mempengaruhi keadaan manusia
misalnya seperti temperature,
sirkulasi  udara, kelembaban,
kebisingan, pencahayaan, getaran
mekanik, warna, bau tidak sedap
dan masih banyak lagi lainnya.
Untuk Dbisa memperkecil dari
pengaruh lingkungan fisik pada
karyawan, maka untuk langkah
pertamanya harus memperlajari
dulu manusia, baik tentang fisik
dan juga tingkah lakunya, lalu
dipakai menjadi dasar dari
pemikiran lingkungan fisik yang
sesuai.

Lingkungan kerja non fisik
Lingkungan kerja non fisik
merupakan seluruh kondisi yang
telah terjadi dengan berkaitan
antara hubungan kerja, baik dalam
hubungan bersama atasan ataupun
hubungannya dengan sesama
rekan kerja maupun hubungan
dengan bawahan. Perusahaan
seharusnya bisa mencerminkan
keadaan yang mendukung
kerjasama antara tingkat atasan,
bawahan ataupun yang
mempunyai status yang sama
juga. Keadaan tersebut sebaiknya
diciptakan suasana kekeluargaan,
komunikasi dengan baik, dan juga
pengendalian  diri.  Sehingga,
lingkungan  kerja non fisik
tersebut pun adalah kelompok
lingkungan kerja yang tidak dapat
diabaikan.

2.5 Faktor MempengaruhiLingkungan
Kerja
Menurut ~ Siagian  (2016: 63)
pendapatnya untuk menciptakan
lingkungan kerja yang baik ada sejumlah
hal yang perlu menjadi perhatian,
diantaranya sebagai berikut:
1. Bangunan tempat kerja
2. Ruang kerja yang nyaman
3. Terdapat ventilasi pertukaran udara
4. Ada tempat-tempat ibadah
keagamaan
5. Ada sarana angkutan yang khusus
maupun secara umum bagi karyawan
sehingga mereka nyaman dan mudah
2.5.1 Defenisi prestasi Kerja
Istilah prestasi kerja sering kita dengar
atau sangat penting bagi sebuah organisasi
atau  perusahaan  untuk  mencapai
tujuannya. Dalam konteks pengembangan
sumber daya manusia prestasi kerja
seorang  karyawan  dalam  sebuah
perusahaan sangat dibutuhkan untuk
mencapai prestasi kerja bagi karyawan itu
sendiri dan juga untuk keberhasilan
perusahaan. Prestasi kerja adalah hasil
kerja seseorang karyawan selama periode
tertentu dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan misalnya standard,
target/sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan disepakati
bersama. Prestasi kerja merupakan hasil
kerja seseorang karyawan selama periode
tertentu dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan misalnya standard,
target/sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan disepakati
bersama.
2.5.2 Faktor Mempengaruhi Prestasi
Kerja
Menurut Sadili (2017:53) terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi Kkerja,
antara lain adalah sebagai berikut:
1. Kualitas kerja
Faktor ini meliputi akurasi ketelitian,
kerapian dalam  melaksanakan
tugas, mempergunakan
memelihara alat kerja  dan
kecakapan dalam  melakukan
pekerjaan.

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN KONDISI FISIK LINGKUNGAN KERJA TERHADAP
PRESTASI KERJA PEGAWAI PADA KANTOR KECAMATAN KUTABULUH KABUPATEN

KARO
Herpinawati Br Purba ¥, Cut Keumala Sari 2



2.Kuantitas kerja
Faktor yang meliputi output/keluaran
dan target kerja dalam kuantitas
kerja.
3.Pengetahuan
Merupakan kemampuan seorang
pegawai dinilai dari pengetahuan
mengenai  sesuatu  hal  yang
berhubungan dengan tugas dan
prosedur Kkerja, penggunaan alat
kerja maupun kemampuan teknis
atas pekerjaannya.
4.Penyesuaian pekerjaan
Merupakan indikator penilaian kerja
yang ditinjau dari kemampuan
dalam melaksanakan tugas diluar
pekerjaan maupun adanya tugas
baru, kecepatan Dberpikir dan
bertindak dalam bekerja.
5.Hubungan kerja
Hubungan kerja yang penilaiannya
berdasarkan sikap pegawali
terhadap atasan serta kemudian
menerima perubahan dalam
bekerja.
6. Inisiatif kerja
Inisiatif kerja dilaksanakan bila
pegawai mempunyai ide dan
berani mengemukakan. Hal ini
dapat diketahui melalui beberapa
hal seperti mengikuti konsumsi
kerja, kecepatan berfikir dalam
bekerja, disiplin dalam
menyelesaikan  pekerjaan  dan
kehati-hatian dalam bekerja.
2.6 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban
sementara yang memerlukan pengujian
sehingga dapat dipastikan bahwa hipotesis
dapat diterima dan ditolak. Hipotesis akan
membantu memecahkan masalah  yang
sedang  diteliti yang  memerlukan
pembuktian. Dalam penelitian ini dengan
judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan
Kondisi Fisik Lingkungan Kerja Terhadap
Prestasi Kerja Pegawai Pada Kantor Camat
Kutabuluh Kabupaten Karo adalah
sebagai berikut:
H1: Gaya Kepemimpinan Berpengaruh
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada

Kantor Kecamatan Kutabuluh
Kabupaten Karo.

H2 : Lingkungan Kerja Fisik
Berpengaruh Terhadap Prestasi Kerja
Pegawai Pada Kantor Kecamatan
Kutabuluh Kabupaten Karo.

H3 : Gaya Kepemimpinan dan
Lingkungan Kerja Fisik Berpengaruh
Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Pada
Kantor Kecamatan Kutabuluh
Kabupaten Karo.

3. METODE PELAKSANAAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada Kantor Camat

Kutabuluh Kabupaten Karo yang berlokasi

di Jalan Laubuluh No. 170 Desa

Kutabuluh, Kecamatan Kutabuluh,

Kabupaten Karo. Waktu penelitian dimulai

pada bulan Mei tahun 2020 sampai dengan

bulan Agustus tahun 2020 dimana peneliti
mendapatkan informasi untuk melakukan
reset yang berhubugan dengan gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik
terhadap prestasi kerja pegawai.

3.2 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini jumlah populasi

adalah semua pegawai Kantor Kecamatan

Kutabuluh Kabupaten Karo sebanyak 26

orang karena layak dan mempunyai

kesempatan yang sama untuk dijadikan
populasi.

sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh  pegawai Kantor Kecamatan

Kutabuluh  Kabupaten  Karo  yang

berjumlah 26 orang, maka penelitian ini

disebut penelitian populasi.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitif dan
kualitatif dengan pemberian skor yang
diisi oleh para responden. Responden
memiliki persepsi yang berbeda atas setiap
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

Daftar kuesioner yang diajukan peneliti

dinyatakan secara kualitatif dengan kriteria

skala pengukuran dengan menggunakan
skala  Likert.  Untuk  kepentingan
pengolahan data berupa angka-angka akan
digunakan melalui hasil isian kuesioner
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selanjutnya  akan dioleh dengan
menggunakan SPSS V22.

Penelitian ini menggunakan
sumber data primer atas kuesioner yang
diisi oleh para responden. Hasil pengisian
kuesioner berupa daftar pertanyaan sesuai
dengan pengalaman dan opini responden
yang dinyatakan berupa angka-angka.
Pengidentifikasian menyangkut gaya
kepemimpinan sebagai variabel X1,
lingkungan kerja sebagai variabel X2
terhadap prestasi kerja sebagai variabel
terikat (Y) pada Kantor Camat Kutabuluh
Kabupaten Karo
3.4 Metode Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan
cara yang dilakukan peneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi
kuantitatif ~dari responden sesuali
lingkup penelitian.

1. Angket/Kuesioner

Teknik pengumpulan data
menggunakan  daftar  pertanyaan
(questioner), yaitu dengan membuat
daftar pertanyaan dalam bentuk angket
untuk diaujukan dan diisi oleh para
pegawai Kantor Camat Kutabuluh
Kabupaten Karo

2. Observasi

Teknik pengumpulan data suatu
penelitian yang dilakukan dengan
mengunjungi dan mengamati secra
langsung kegiatan yang ada.

3. Metode Kepustakaan (Library
Research)

Metode ini adalah teknik
pengumpulan data dengan membaca
semua hal yang berhubungan dengan
masalah  yang dihadapi  untuk
mengumpulkan informasi  yang
dibutuhkan seperti buku, majalah dll.

4. Metode Penelitaian  Lapangan
(Field Research)
Metode ini adalah  merupakan

penelitian kualitatif dimana peneliti
mengamati dan berpartisipasi secara
langsung dalam penelitian skala sosial
kecil dan mengamati.

3.5 Metode Analisa Data dan Uji
Hipotesis

3.5.1 Statisitik Deskriptif
Menurut  Adrianto  (2016:234)
“yang termasuk data deskriptif yaitu
penyajian data melalui tabel, grafik dan
perhitungan persentase dan melalui data
statistik deskriptif juga dapat dilakukan
dengan membandingkan rata rata data
sampel atau populasi”. Penyajian data
statistik  deskriptif  dilakukan melalui
pengumpulan data, pengolahan data,
penyajian  data, analisis data dan
interpretasi data.
3.5.2 Uji Instrumen
Instrumen penelitian (kuisioner) yang
baik harus memenuhi persyaratan yaitu
valid dan reliabel.Untuk mengetahui
validitas dan reliabilitas kuesioner
perlu  dilakukan  pengujian  atas
kuisioner dengan menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas
1. Uji validitas digunakan  untuk
mengukur sah atau valid tidaknya
suatu  kuesioner.  Uji  validitas
dilakukan dengan melakukan korelasi
bivariate antara masing-masing skor
indikator dengan total skor variabel.
Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan  untuk  mengetahui
kesalahan instrument adalah teknik
korelasi product moment menurut

Sugiyono (2010:183) sebagai
berikut:
Ty
NYxy—XxXy

JEx2 = )N Ly (E0)?
2. Uji reliabilitas dimaksudkan untuk
mengukur  suatu  kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel.
Reliabilitas diukur dengan uji statistik
cronbach’s alpha (o).
Realibilitas dengan menggunakan
metode Alpha Cronbach ( o )
dihitung dengan rumus sebagai
berikut :

Ra= 1) (1 -2

a
3.5.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik harus dilakukan
untuk menguji layak tidaknya model
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analisis regresi yang digunakan dalam
penelitian. Uji ini meliputi:
a. Uji Normalitas
Bertujuan untuk menguji  tingkat
kenormalan  variabel terikat dan
variabel bebas. Menurut Ghozali
(2011) model regresi yang baik adalah
yang memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal.
b. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk
menguji regresi linier pada korelasi
antar variabel bebas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Objektif Penelitian
411 Sejarah Singkat Berdirinya
Kantor Camat Kutabuluh Kabupaten
Karo

Jauh  Sebelum  Kemerdekaan
Republik Indonesia, Diberbagai daerah
adanya Kerajaan-Kerajaan yang
memimpin di wilayahnya masing-masing.
Tak terkecuali di daerah Kutabuluh
dimana saat ini ada Kantor Pemerintahan
yaitu Kantor Camat Kutabuluh.Awal
mulanya di daerah Kutabuluh ada
Kerajaan yang bernama “Kerajaan Sibayak
Kutabuluh” Tahun 1937 — 1942 dan Raja
tersebut membuat Kantor Kerajaan
mereka, dimana nama kantornya disebut
“Kantor Raja Urung” (Kalau Sekarang
disebut Kantor Camat Kutabuluh) dan
memiliki wilayah kekuasaan sebanyak 16
(Enam Belas) (Kalau Sekarang disebut 16
Desa yaitu: Desa Polatebu, Desa Gunung
Meriah, Desa Negerijahe, Desa Buahraya,
Desa Bintang Meriah, Desa Siabang-
abang, Desa Jinabun, Desa Kutabuluh,
Desa Laubuluh, Desa Kutamale, Desa
Ujung Deleng, Desa Tanjung Merahe,
Desa Liang Merdeka, Desa Rihtengah,
Desa Mburidi, Desa Kutabuluh Gugung).

Kecamatan merupakan bagian dari
wilayah daerah Kabupaten/Kota yang
dipimpin oleh Camat yang berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada
Bupati/Walikota ~ melalui Sekretaris
Daerah. Menurut Undang-undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah disebutkan bahwa Kecamatan
dibentuk dalam rangka meningkatkan
koordinasi penyelenggaraan Pemerintah,
pelayanan publik dan pemberdayaan
masyarakat Desa/Kelurahan. Salah satu
perubahan mendasar otonomi daerah yang
berpengaruh pada struktur pemerintahan
daerah adalah menempatkan pemerintahan
kecamatan dan  kelurahan  sebagai
perangkat daerah Kabupaten/Kota. Dengan
kata  lain,  pemerintah  kecamatan
menempati posisi sebagai kepanjangan
tangan  pemerintah  daerah  otonom
(desentralisasi), dan bukan sebagai apat
dekonsentrasi.

Sebagai konsekuensi dari perubahan
tersebut maka kecamatan tidak lagi
menjalankan urusan dekonsentrasi yang
merupakan urusan pemerintah pusat yang
ada didaerah. Camat tidak lagi menjadi
kepala wilayah yang merupakan wakil
pemerintah pusat yang menjadi penguasa
tunggal dibidang pemerintah  dalam
wilayahnya yang memimpin
pemerintahan, mengkoordinasikan
pembangunan dan membina kehidupan
masyarakat disegala bidang. Urusan-
urusan yang dilaksanakan oleh
pemerintahan kecamatan adalah urusan-
urusan yang merupakan pelimpahan
sebagian kewenangan pemerintahan dari
Bupati/Walikota.

4.1.2 Struktur Organisasi
Struktur  Organisasi  Kantor

Camat Kutabuluh Kabupaten Karo

sesuai dengan Peraturan Bupati Karo

Nomor 179 Tahun 2008, sebagai

berikut

JURNAL GLOBAL MANAJEMEN, Vol. 10, No. 2 (2021) Desember ; 22-31 27



T T I YT ]

[ —— |
I TEEE PR | AHAN I—
LI LA WAL AL
PEMEMCAMRRA,  EVALLINE LN

PELATEN
I ] BN AN AN
AN N

Ll =

T BN DA MR AR
AL

S EMELIFAAARY SRR LAY
HBSAMEAS 1L ATAMEA LI

Sumber : Kantor Camat Kutabuluh
Kabupaten Karo, Tahun 2020
4.1.3 Deskriptif Responden

Responden dalam penelitian ini
dilakukan pada Kantor Camat Kutabuluh
Kabupaten Karo bahwa jumlah pegawai
sebanyak 26 orang dengan rincian sebagai

berikut :
)

\v
Iescriptive Statistics

N Mivenum | Maomum | Msan | $10 Dsviason

PENDIDIMAN N 1 8 3% P L)
GOLONOR |
PEMBAT 2 | 2 Ll L[
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Tabel 4.1 : Statistik Deskriktif
Sumber: Diolah Peneliti

Data statistik deskriktif pada
penelitian ini dapat dijelaskan bahwa dari
26 responden dengan tingkat pendidikan
minimum adalah SD dan sekolah paling
tinggi adalah S2. Untuk tingkat golongan
bahwa dari 26 pegawai dengan golngan
paling rendah adalah la dan golongan
paling tinggi adalah IVb. Untuk tingkat
pegawai struktural dan pejabat paling
banyak adalah fungsional.
4.2.  Uji Instrumen Penelitian
4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui  tingkat  valid tidaknya
kuesioner yang  digunakan  dalam
pengumpulan data. Uji validitas dilakukan
untuk mengetahui apakah item yang tersaji
dalam kuesioner benar-benar mampu
mengungkapkan dengan pasti apa yang
akan diteliti.

Dalam penelitian ini  pengujian
instrument validitas digunakan adalah
pengujian validitas kontruksi dimana
pengujian  validitas dapat dilakukan
dengan analisis  konfirmatori  yaitu

membandingkan r hitung dengan r tabel.
Adapun kriteria yang digunakan dalam
menentukan valid tidaknya pernyataan
digunakan derajat kebebasan (df) =n —k =
26 — 2 = 24 maka r tabel = 0,388. Jika r
hitung lebih besar dari tabel maka butir
pernyataan dikatakan valid. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, maka hasil
pengujian validitas dapat ditunjukkan pada
tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.2 : Uji Validitas Data

Indikator Gaya kepemimpinan 1) Fhit | Bab | Ka
1 | 5aling percaya 0643 [0.382 [ WValid
1 | Pengharsaan ide 03505 [0.382 [WValid
3 | Perazaan bawzhan 0603 [0382 [Valid
4 | Eemyamanan 0,843 10382 | Valid
5 | Eesgjahteraan bawahan 0503 10383 | Valid
4 | Eepuasan kerja bawahan 0803 10383 | Valid
7 | Bfaruts anzzota 0405|0382 | Valid
Indikator Linglmzar Karja (X2)

1 | Penerangan maupun czhaya 0541 [0.382 | Valid
2 | Temperature sulu ndarz 0380 [0.382 | Valid
3 | Eclembapan udara 0616 [0.382 [ WValid
4 | Sirulas ndara 0643 [0.382 [ Valid
§ | Getaran mesinis 0505 [0.382 [ WValid
§ | Bauvang tidak sedazap 0685 [ 0382 | Valid
7 | Tatawama 0400 [0.382 [Valid
P | Dekomsi 0541 [0.382 [Valid
9 | Musik 0300 [0.382 [ WValid
10 | Eefyamanan 0616 [0.382 [WValid
Indikator Prestasi Eerja ()

1 | Mutukera 0643 [0.382 [WValid
1 | Euglits kegja 03503 [0.382 [Valid
3 | Eetmzpuhan 0603 [0382 [Valid
4 | Gikap 0508 [0382 [WValid

Sumber: Diolah peneliti 2020.
Penelitian yang dilakukan pada Kantor
Camat Kutabuluh Kabupaten Karo dimana
jawaban responden terhadap dimensi pada
setiap indikator untuk menentukan r
hitung. Hasil perhitungan menunjukkan
hasil dimana r hitung lebih besar daripada
r tabel maka semua jawaban responden
telah valid.
4.3.2 Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui adanya konsistensi alat ukur
dalam penggunaannya, atau dengan kata
lain alat ukur tersebut mempunyai hasil
konsisten apabila digunakan berkali-kali
pada waktu yang berbeda.
Tabel 4.3 : Uji Reabilitas Data

Relability Statistics
Cronbach's

Alpha M oof tems

745 22

Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan pada variabel lingkungan kerja,
kepemimpinan dan variabel Kkinerja,
seluruhnya menunjukan nilai Cronbach
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Alpha berada 0,748 lebih besar dari 0,60
untuk 26 jawaban responden maka dapat
disimpulkan bahwa semua variabel telah
reabel dan dapat diandalkan.
4.3.1 Uji Normalitas

Sebuah data pengamatan dalam
penelitian dapat dikatakan memenuhi
normalitas dapat dilakukan  dengan
mengetahui gambar pada P-P Plot.
Pengujian normalitas dapat juga dilakukan
dengan menggunakan pengujian grafik P-P
Plot untuk pengujian residual model
regresi yang tampak pada tabel 4.6 berikut:

Normat PP Plet of Regression Standardized Residual
Owpendert Vartable Perssxan bamalan

etted Cums Prob

Ew

Cbusrved Cum Prox

Sumber : Diolah SPSS V22
Gambar 4.2: Grafik P-P Plot

Grafik normal probability plot
menunjukkan bahwa data atau titik- titik
menyebar di sekitar garis diagonal yang
mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi  asumsi

normalitas.
4.5 Hasil Pengujian Hipotesis
45.1 Uji Signifikan Parameter

Individual (Uji-t)

Uji-t dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen (gaya kepemimpinan
dan lingkungan kerja) secara individual
dalam menerangkan variabel dependen
(prestasi kerja). Hasil uji-t dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 : Uji Signifikan Parameter
Individual (Uji-t)

Sumber: Olahan SPSS V 22, Tahun 2020

4.5.2 Signifikan Parameter Simultan

(Uji-F)

Untuk menjawab hipotesis
pengaruh (X1) dan (X2) terhadap (Y)
secara bersama-sama digunakan uji F.
Hasil uji F yang ditujukkan oleh tabel
Anova dari SPSS dengan kriteria
pengambilan keputusan menggunakan F
hitung lebih besar dari F tabel. Cara lain
yang dapat digunakan dengan melihat
besarnya signifikan dari tabel Anova lebih
kecil dari 0,05 yang ditetapkan
sebelumnya.

Tabel 4.7 : Uji Signifikan Parameter
Simultan (Uji-F)

Lt

Nitel Squans | Weas Souan

(XEL
stutre PRESTAR FERIA

Sumber: Olahan SPSS V 22, Tahun 2020
4.6  Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1. Pengaruh gaya kepemimpinan
terhadap prestasi kerja

Penelitian ini menunjukkan t hitung
3,596 dengan nilai t tabel sebesar 0,684
pada signifikansi 0,002 bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan yang
berarti menerima Ha dan menolak Ho
yang ditunjukkan oleh t hitung lebih besar
daripada t tabel.Penelitian dilakukan oleh
Heldina tahun 2007, Hardiman tahun 2016
dan Dormian 2015 menujukkan bahwa
gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja.
4.6.2. Pengaruh lingkungan kerja
terhadap prestasi kerja

Penelitian ini menunjukkan t hitung
sebesar 2,832 dengan nilai t tabel 0,684
pada signifikansi 0,009 bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan
lingkungan kerja terhadap prestasi kerja
yang berarti menerima Ha dan menolak
Ho yang ditunjukkan oleh t hitung lebih
besar daripada t tabel Penelitian dilakukan
oleh Heldina tahun 2007, Hardiman tahun
2016 dan Dormian 2015 menujukkan
bahwa lingkungan kerja mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja.
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4.6.3. Pengaruh gaya kepemimpinan
dan lingkungan kerja terhadap
prestasi kerja
Penelitian ini  menunjukkan F

hitung sebesar 49,163 dengan nilai F tabel
= 3,40 pada signifkansi 0,000 maka ada
pengaruh positif dan signifikan berarti
menerima Ha dan menolak Ho yang
ditunjukkan oleh F hitung lebih besar
daripada F tabel.Penelitian dilakukan oleh
Heldina tahun 2007, Hardiman tahun 2016
dan Dormian 2015 menujukkan bahwa
pengaruh gaya kepemimpinan  dan
lingkungan kerja mempunyai pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap
terhadap prestasi kerja.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneletian dan
kajian yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan menjadi beberapa
hal sebagai berikut :

1. Variabel gaya kepemimpinan (Xi)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja (YY) dengan
nilai t hitung sebesar 3,596 dengan
nilai t tabel sebesar 0,684.

2. Variabel lingkungan kerja (Xz)
memiliki pengaruh negatif terhadap
prestasi kerja (Y) dengan nilai t
hitung 2,832 dengan nilai t tabel
sebesar 0,684.

3. Variabel gaya kepemimpinan (Xi)
dan lingkungan kerja (X2) secara
bersamaan  memiliki  pengaruh
positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja (Y) yang ditunjukkan
oleh nilai F hitung 49,163 dan F
tabel 3,40.
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